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Sebuah kota terbangun dari rajutan budaya sepanjang sejarahnya, 
dan cerita tentang ini bisa dibaca dari ruang dan tempat kota yang 
tercipta.Kota Bandung mempunyai artifak arsitektur dengan tata 
ruang/bentuk yang khas, yaitu beberapa kluster permukiman 
kolonial dengan pertokoan tua yang menjadi tengaran di pusat 
kluster tersebut. Konfigurasi ruang yang terwujud dari gagasan 
“Eropa Tropis” pada masa lalu dengan fungsi perniagaan 
pertokoan tua di pusatnya menjadikan pusat kluster permukiman 
ini menjadi tempat beraktivitas dan berkumpul warga dalam 
kehidupan sehari-hari. Artikel ini merupakan hasil dari penelitian 
kecil yang membaca ruang, tempat, dan rajutan budaya kota pada 
pada artifak arsitektur tersebut. Kajian dilakukan dengan 
pendekatan deskriptif, dengan melakukan analisis terhadap 
pembentukan ruang, membaca tempat yang tercipta, dan 
menafsirkan rajutan budaya di dalamnya. Ditemukan, sebagai 
tempat-tempat kota (urban places), kluster permukiman kolonial 
beserta pertokoan tua pada pusatnya hadir dari rajutan 3 layer 
arsitektural melalui proses sejarah: konfigurasi ruang/bentuk 
yang dibangun oleh budaya kolonial eropa, fungsi perniagaan yang 
diinisiasi oleh komunitas tionghoa, dan aktivitas ekonomi-sosial 
informal yang dihidupkan oleh keseharian warga Bandung. 
Temuan ini mendukung teori tentang proses kota (urban process), 
di mana kota terbentuk dan terajut oleh elemen-elemen melalui 
kekuatan politik, sosial, ekonomi, dan budaya dari waktu ke waktu. 
Teori rajutan (assemblage) akan membantu membaca bagaimana 
proses kota tersebut hadir dalam kehidupan sehari-hari, sekaligus 
menjadi representasi proses belajar suatu kota (urban learning) 
yang terbangun melalui relasi antara manusia dan elemen-elemen 
fisik secara kolektif dari waktu 
 
Kata kunci: Ruang dan tempat kota. Rajutan budaya, Kluster 
permukiman kolonial. Pertokoan tua. Kehidupan keseharian.  
Proses kota  
 
A city is built from a cultural knit throughout its history which can 
be read from the space and place of the city. The city of Bandung has 
its architectural artifacts with a distinctive spatial layout, i.e., 
several clusters of colonial settlements equipped with old shops at 
the center. The space configuration from "Tropical Europe" 
embodies the function of an old department store which creates the 
place as a center of daily activity. This small study reads the space, 
place, and knitting of urban culture on the architectural artifact 
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which was conducted descriptively, by analyzing the formation of 
space, reading the created place, and interpreting the cultural knit. 
The result of the study emphasizes that urban places as the colonial 
settlements cluster along with old shops at its center developed from 
a three-layer of architectural knit through a historical process, i.e.: 
the configuration of spaces constructed by European colonial 
culture, commercial functions initiated by Chinese community, and 
informal economic-social activities activated by Bandung citizens. 
These findings support the theory of urban process in which cities are 
formed and knitted by and through political, social, economic, and 
cultural elements. The assemblage theory will help interpreting how 
the process of the city is being presented and being represented as an 
urban learning which was constructed through the relationship 
between humans and the physical elements collectively. 
 
Keywords: city spaces and places, cultural knitting, colonial cluster 






Telaah terhadap ruang dan tempat (space and 
place) merupakan kontribusi penting disiplin 
arsitektur terhadap kajian tentang perkotaan.  
Bentuk-bentuk arsitektur mendefinisikan 
keberadaan ruang kota (urban space), dan ketika 
digunakan dan dimaknai maka ruang tersebut 
berperan sebagai tempat kota (urban place). 
Kajian tentang tempat kota telah berkembang 
dari pemetaan akan relasi bentuk – aktivitas - 
citra (Montgomerry, 1998:98), hingga 
bagaimana school of thought dari Psikologi 
mempengaruhi pendekatan kajian tempat secara 
fenomenologi, psikometrik, dan konstruksi sosial 
(Morgan, 2009:2-3). Dalam kajian budaya kota, 
disiplin arsitektur berkontribusi tentang 
bagaimana melihat “power” bekerja dalam 
ruang/ tempat kota (Low, 2017:24-25).  
 
Artikel ini mencoba melihat fenomena ruang dan 
tempat kota dikaitkan dengan rajutan budaya. 
Kasus yang diteliti adalah kluster permukiman 
kolonial di kota Bandung yang dengan pertokoan 
tua di pusat kluster tersebut. Isu rajutan budaya 
dalam melihat ruang dan tempat dipilih untuk 
melihat keduanya dalam praktik kehidupan 
sehari-hari. Dengan pendekatan rajutan budaya, 
maka suatu kekuatan ekonomi, politik, sosial, 
dan budaya yang membentuk pola-pola dan 
merajut elemen-elemen fisik kota dalam sebuah 
proses kota, selain dilihat melalui kajian sejarah 
(Kostof, 1991:43, Kostof, 1992:71-71), juga bisa 
dilacak dalam kehidupan sehari-hari 
 
METODE 
Artikel ini merupakan kertas kerja yang ditulis 
dari sebuah penelitian kecil tentang fenomena 
arsitektur kota. Metode yang digunakan adalah 
deskriptif, dan data didapatkan dari peta 
morfologi, observasi lapangan, dan kajian 
sejarah. Analisis tentang ruang dilakukan dengan 
telaah terhadap morfologi kawasan dengan 
menggunakan kerangka bentuk/ruang dari 
Ching (2007:96-238, 258). Analisis terhadap 
tempat dilakukan dengan kerangka dari 
Montgomerry yang melihat place dari irisan 
bentuk, aktivitas, dan citra (Montgomerry, 
1998:98). Kajian rajutan budaya menggunakan 
studi literatur dan observasi lapangan, dengan 
mencoba mengaitkan secara awal dengan 
pemikiran Kostof (1992) dan McFarlane (2011) 
tentang rajutan kota. 
 
KAJIAN LITERATUR: RUANG, TEMPAT, 
DAN RAJUTAN BUDAYA PERKOTAAN 
Bentuk dan ruang merupakan dua hal yang 
sebenarnya merupakan satu kesatuan, seperti 2 
sisi mata uang atau Yin Yang dalam filosofi Cina. 
Ruang baru bisa ada bila ada bentuk yang 
mendefinisikannya, sebaliknya bentuk baru bisa 
terlihat bila ada ruang yang memberikan jarak 
pada bentuk tersebut (Ching, 2007:96). Arsitek 
bertugas menggubah bentuk, dari sinilah ruang 
tercipta, dan dari ruang ini bentuk-bentuk 
arsitektual bisa dilihat dan dinikmati. 
 
Relasi gubahan ruang/bentuk ini secara 
sistematis bisa diurai dalam beberapa 
pembahasan, yaitu pembentukan ruang, 
organisasi ruang, dan hierarki bentuk/ruang. 
Secara skematik ruang bisa dibentuk oleh 
elemen horisontal, seperti bidang rata, bidang 
yang dinaikkan, bidang yang diturunkan, dan 
bidang yang digantung; dan elemen vertikal 
seperti elemen vertikal linear, bidang vertikal 
tunggal, dua bidang vertikal paralel, dua bidang 
vertikal berbentuk “L”, tiga bidang vertikal 
berbentuk “U”, dan bidang-bidang yang menutup 
(closure) (Ching, 2007:102-159). Komposisi 
ruang bisa membentuk pola-pola dalam 
organisasi tertentu, yaitu organisasi terpusat, 
linear, radial, terkluster, dan grid (hlm. 194-230). 
Relasi bentuk/ruang ini juga bisa membentuk 
hierarki, di mana suatu bentuk bisa menonjol 
dari bentuk yang lain, melalui ukuran bentuk 
(size), potongan bentuk (shape), atau ruang yang 
memberi jarak kepada bentuk tersebut (space) 
(hlm. 358-365). 
 
Dalam perancangan arsitektur, konsep place 
(tempat) secara sederhana digunakan untuk 
membedakan dengan space (ruang): place 
(tempat) adalah space (ruang) yang mempunyai 
makna. Place tercipta karena karena komposisi 
bentuk pada ruang tersebut (form), aktivitas 
pengguna (activities), dan citra dari penggunaan 
ruang tersebut (images) (Montgomery, 1998:98). 
Desain arsitektur bertema place-making secara 
sederhana adalah menggubah bentuk/ruang 
dengan membayangkan bagaimana tempat 
tersebut akan hidup oleh aktivitas dan 
memberikan citra yang baik bagi pengggunanya. 
 
Kajian tentang place kemudian berkembang 
dengan lebih melihat relasi antara manusia 
dengan elemen fisik pembentuk ruang yang 
dialami.  Kajian ini berkembang dari pendekatan 
fenomenologi yang melihat aspek humanistik/ 
perasaan manusia dalam tempat yang tercipta, 
pendekatan psikometrik yang mengukur 
dampak psikologis dari suatu tempat, dan 
pendekatan konstruksi sosial yang melihat 
bagaimana relasi mutual antara ruang dan sosial 
(Morgan, 2009:2-3). Pendekatan kajian place 
dalam relasi sosio-spasial saat ini banyak 
didasarkan pada pemikiran assemblage 
(rajutan), yang dipahami secara sederhana 
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bagaimana elemen-elemen yang beraneka ragam 
bisa hadir secara bersamaan, yang 
dikembangkan secara terpisah oleh dua filsuf 
Perancis, Deleuze dan Latour (Riyadi, 2016: 4). 
Dalam ranah arsitektur dan perkotaan, konsep 
assemblage digunakan untuk menjelaskan 
bagaimana tempat terbangun aliran kehidupan 
sehari-hari yang mengandung hasrat dan 
kekuasaan yang dialami, distrukturkan, dan 
dibangun wacana didalamnya Dovey (2010: 
6,13). Konsep assemblage juga digunakan untuk 
melihat tempat kota hidup oleh rajutan sosio-
material yang terjadi dalam praktik kehidupan 
sehari-hari, dan menjadi tempat dimana agen 
manusia dan non-manusia saling belajar untuk 
mengenali dunia-nya (McFarlane, 2011:1-2). 
 
Pendekatan sosio-spasial dalam melihat tempat 
kota melalui perspektif assemblage menjawab 
dengan lebih rinci bagaimana “proses kota” 
(urban process) dalam kehidupan sehari-hari.  
Sebelumnya Kostof (1991:43) menggunakan 
kata kunci “proses kota” untuk mengingatkan 
kepada para perencana dan perancang kota yang 
berorientasi pada “kota ideal” yang tidak pernah 
terbangun. Lewat kajian sejarah, Kostof 
mengajak untuk memahami pola-pola dan 
elemen bentuk kota terbentuk dan terajut oleh 
kekuatan sosial, politik, ekonomi, dan 
kepercayaan terbangun melalui proses sejarah. 
Di sini wujud fisik kota tidak pernah bisa lepas 
dari muatan sosial didalamnya, sebagai sebuah 
“matrix” yang terorganisasi dalam kehidupan 
sehari-hari.  
 
DESKRIPSI KASUS: TOKO TUA PADA 
KLUSTER PERMUKIMAN KOLONIAL DI 
BANDUNG 
Kota Bandung dikenal sebagai kota dengan 
warisan arsitektur kolonial di Indonesia. Sebagai 
kota kolonial, Bandung dirancang konsep kota 
“Indisch” di kawasan pusat kota dan konsep 
“Garden City” dari Eropa pada kluster-kluster 
permukiman. Kluster-kluser ini merupakan 
gagasan untuk membangun karakter “Eropa 
Tropis” di Bandung. Beberapa dirancang dengan 
bentuk kantong tertutup (encalave) dengan 
taman terbuka dan bangunan penanda di pusat 
sekaligus pintu masuk kawasan (Siregar, 









Beberapa kluster mempunyai keunikan yaitu 
adanya pertokoan tua yang berada di kluster 
permukiman kolonial ini. Kluster tersebut adalah 
kluster Cihapit, Gempol, Cilaki-Rasamala, 
Tikukur, dan Mangga (gambar 1). Toko-toko tua 
tersebut dimiliki oleh komunitas Tionghoa atau 
keturunannya, dan merupakan generasi kedua 
sampai keempat dari pemilik toko yang pertama. 
Pertokoan tua pada kluster ini menunjukkan 
arsitektur yang beragam, yaitu arsitektur Cina 
seperti di Cihapit dan Rasamala, arsitektur 
kolonial di jalan Mangga, dan arsitektur Indisch 
(campuran Eropa dan Nusantara) di Gempol dan 
Tikukur  (gambar 2). 
Gambar 1 Peta Kawasan Permukiman Kolonial 
di Bandung dan Kluster Permukiman dengan 
Pertokoan Tua 
Diadopsi dari Siregar, 1998 
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Keberadaan pedagang Tionghoa pada pertokoan 
tua ini menggambarkan peran komunitas ini 
dalam sejarah perkembangan kota Bandung. 
Seperti pada kota-kota kolonial lain di Nusantara, 
komunitas Tionghoa merantau dari tanah 
asalnya dan kemudian bermukim dan 
mengembangkan hidup dari aktivitas 
perniagaan. Di beberapa kota muncul kluster 
khusus bagi komunitas Tionghoa yang disebut 
kawasan Pecinan, dan di Bandung kawasan ini 
tumbuh dan berkembang di sekitar Pasar Baru. 
Namun keberadaan komunitas ini di Bandung 
berbeda dengan kota-kota lain, komunitas 
Tionghoa di Bandung memilih untuk tidak 
eksklusif dan kuat menonjolkan identitas 
kulturalnya. Kedatangan komunitas Tionghoa 
pada saat kota Bandung masih belum lama 
didirikan, sehingga komunitas ini tidak sempat 
dikonsentrasikan pada “Chineeschekamp” 
(kawasan khusus Pecinan) dan diperbolehkan 
menyebar dan membaur dengan warga pribumi 
(Kartamihardja, 2017). 
Pusat kluster dan toko tersebut masih ramai 
hingga saat ini, karena adanya kegiatan jual beli 
sehari-hari secara informal pada toko dan di 
sekitarnya (gambar 3). Bahkan pada kluster 
Cihapit dan Gempol, kegiatan jual beli sehari-hari 
ini bahkan sudah membentuk suatu pasar 
berskala lingkungan. Para pemilik mengelola 
toko terutama karena motif warisan keluarga, 
dan tidak melulu sebagai usaha yang tidak 
sekadar berorientasi pada keuntungan 
maksimal. Aktivitas informal di sekitar dianggap 
tidak menganggu aktivitas pernigaan toko 
tersebut. 
PEMBAHASAN: RUANG, TEMPAT DAN 
RAJUTAN BUDAYA KASUS PENELITIAN 
 
Dari telaah terhadap pembentukan ruang, 
kluster-kluster tersebut mempunyai kesamaan, 
yaitu pusat kluster berupa ruang terbuka, dan 
pertokoan tua menjadi elemen fisik yang 
menonjol di situ. Ruang terbuka pusat kluster 





didefinisikan dengan baik oleh bangunan-
bangunan di sekelilingnya secara tertutup 
(closure). Kekuatan ruang terbuka sebagai pusat 
diperkuatdengan konfigurasi jalan-jalan 
permukiman yang menyebar dari sini, dan 
membentuk organisasi ruang yang secara radial. 
Keberadaan pertokoan tua menjadi menonjol 
karena ada bentuk yang berbeda (hierarchy by 
shape) dan dilihat berjarak melalui ruang 
(hierarchy by space). 
 
Konfigurasi ruang ini menjadi elemen bentuk 
untuk menciptakan tempat pada pusat kluster. 
Konfigurasi ruang yang radial dengan ruang 
terbuka pada pusatnya memberikan orientasi 
yang kuat untuk tempat berkumpul orang. Ketika 
orang berkumpul, maka intensitas penggunaan 
ruang akan meningkat dan mendorong interaksi 
antar pengguna. Interaksi ini membangun citra 
akan tempat ini yang terbentuk dari relasi antara 
para pengguna dengan elemen fisik yang ada. 
 
Konfigurasi ruang menjadi elemen bentuk (form) 
penting dalam membentuk tempat pada pusat 
kluster-kluster permukiman ini. Secara 
psikologis, orang akan cenderung berkumpul 
pada ruang yang berkarakter pusat sebagai 
orientasi dan diperkuat dengan bentuk yang 
menonjol sebagai orientasi. Sebagai sebuah 
tempat kota (urban place), konfirgurasi bentuk 
ruang menjadi wadah aktivitas dan makna bagi 
pengguna ruang yang terdefinisi tersebut. 
 
Dari hasil observasi, kelima kluster tersebut 
hidup oleh aktivitas informal terutama oleh 
aktivitas jual beli sehari-hari. Aktivitas informal 
ini didukung oleh keberadaan fungsi komersial 
pada pusat kluster ini, di mana toko-toko 
tersebut mempunyai peran penting. Aktivitas 
informal ini juga mempunyai nilai-nilai sosial, 
karena para pengguna beraktivitas niaga bukan 
sekadar jual beli, tetapi juga membangun 
aktivitas sosial. Selayaknya sebuah pasar sebagai 
ruang ekonomi dan sosial budaya, keberadaan 
pusat kluster beserta aktivitas jual beli juga 
menjadi ruang ekonomi dan sosio-kultural. 
 
Keberadaan pertokoan tua sebagai ruang 
ekonomi dan sosio-kultural menunjukkan 
intensitas yang berbeda-beda, dan ini terkait 
dengan aktivitas lain di sekitarnya. Pertokoan di 
kluster Cihapit dan Gempol menunjukkan 
pemanfaatan tempat dengan intensitas paling 
tinggi, karena keduanya merupakan bagian dari 
aktivitas pasar rakyat di dekatnya. Pertokoan di 
kluster Cilaki-Rasamala dan Tikukur 
menunjukkan intensitas pemanfaatan tempat 
yang sedang, terutama ada pembeli lain selain 
warga sekitar, terutama dari dari pengunjung 
sekolah yang berada di dekat pertokoan tersebut.  
Sementara toko di kluster Mangga menunjukkan 
intensitas paling rendah, karena hanya didatangi 
oleh pengunjung dari lingkungan sekitar.  
 
Sebagai sebuah place, kluster permukiman 
kolonial dengan pertokoan tua hadir dari rajutan 
3 layer arsitektural yang terbentuk melalui 
proses sejarah: konfigurasi ruang/bentuk yang 
dibangun oleh budaya kolonial Eropa, fungsi 
perniagaan yang diinisiasi oleh komunitas 
Tionghoa, dan aktivitas ekonomi-sosial informal 
yang dihidupkan oleh keseharian warga 
Bandung. Saat ini ketiganya hadir bersamaan 
dalam suatu tempat, dan terkait satu sama lain. 
Tidak ada pertokoan tua yang hidup jika tidak 
ada kluster permukiman kolonial di masa lalu. 
Intensitas tempatnya ditentukan oleh aktivitas 
informal sehari-hari warga Bandung. Dan 
aktivitas informal ini membangun makna sosio-
kultural dari aktivitas ekonomi yang diwadahi 
oleh ruang yang dibentuk dengan kuat oleh 
arsitektur kolonial. 
 
Sebuah bentuk kota terbentuk dan terajut (a city 
shaped and assembled) oleh kekuatan ekonomi 
politik dan sosial budaya. Lewat kajian sejarah, 
Kostof mengajak untuk memahami pola-pola dan 
elemen bentuk kota terbentuk dan terajut oleh 
kekuatan sosial, politik, ekonomi, dan 
kepercayaan terbangun melalui proses sejarah. 
Di sini wujud fisik kota tidak pernah bisa lepas 
dari muatan sosial didalamnya, sebagai sebuah 
“matrix” yang terorganisasi dalam kehidupan 
sehari-hari (Kostof 1992:71-71). Dan dalam 
sebuah elemen kecil dari arsitektur kota 
Bandung, yaitu kluster permukiman kolonial 
dengan pertokoan tua di pusatnya, menyimpan 
cerita tentang rajutan politik ekonomi, sosal, dan 
budaya dari masa lalu hingga masa kini. 
 
Relasi yang stabil dari ketiga layer budaya 
tersebut terbentuk dari proses belajar kota 
(urban learning) dari relasi dari antara pelaku-
pelaku dengan artifak yang digunakannya. 
Artikel ini belum sampai melihat lebih dalam 
bagaimana relasi antara 3 layer budaya itu dalam 
dalam kehidupan sehari-hari, termasuk relasi 
kuasa dan stabilitas jaringan yang terjadi. Telaah 
lebih dalam akan melihat bagaimana jejaring 
yang bekerja dan akan terkait dengan aktor dan 
artifak lain di luar tempat tersebut. Dari situ akan 
terlihat lebih jelas bagaimana relasi politik dan 
ekonomi bekerja membentuk suatu tempat kota 






Tulisan ini menawarkan suatu pemikiran untuk 
melihat ruang/ tempat kota yang terbentuk dari 
rajutan budaya.  Dengan kasus pertokoan tua 
pada kluster permukiman kolonial di Bandung, 
bisa digali banyak cerita yang hadir dari tempat 
yang tercipta dari ruang yang terdefinisi dengan 
kuat. Ada rajutan tentang gagasan “Eropa Tropis” 
dari masa lalu, ada semangat inklusif komunitas 
Tionghoa Bandung melalui perniagaan, dan 
kehidupan bangunan tua pada masa kini lewat 
aktivitas ekonomi dan sosio-kultural sehari-hari 
oleh penduduk setempat. 
 
Gagasan rajutan budaya dalam penciptaan 
tempat perkotaan mencoba memanggil kembali 
gagasan tentang “proses kota” yang melihat 
bagaimana kekuatan politik ekonomi sosial dan 
budaya yang membentuk (to shape) dan merajut 
(to assemble) bentuk dan elemen-elemen kota 
lewat proses sejarah. Lewat kajian tentang 
pertokoan tua pada kluster permukiman di 
Bandung, pemikiran tentang proses kota 
ternyata bisa terlacak lewat kehidupan sehari-
hari. 
 
Dengan pemikiran ini, suatu kota layak huni 
terbangun dari relasi mutual antar warga dan 
artifak yang terbangun di dalamnya. Soliditas 
suatu kelompok masyarakat akan terbangun dari 
nilai-nilai bersama yang mengikat kelompok-
kelompok tersebut. Artifak arsitektural 
merupakan objek teknis yang diciptakan 
merepresentasikan nilai-nilai yang dibangun 
bersama dalam suatu waktu tertentu. Nilai-nilai 
yang terus senantiasa diintrepretasikan untuk 
selalu membangun nilai-nilai bersama dari 
waktu ke waktu. 
 
Sebagai sebuah kertas kerja, penelitian ini akan 
dilanjutkan untuk melihat ruang dan tempat kota 
dalam perspektif rajutan budaya. Lebih dari 
sekadar disiplin teknis, pendekatan rajutan 
(assemblage) melihat arsitektur kota dalam 
perspektif sosio-teknis, yang terjadi dari relasi 
mutual (timbal balik) antara manusia dan 
elemen-elemen fisik kota. Saat ini banyak terjadi 
masalah disentegrasi masyarakat kota, yang 
mengindikasikan mulai terjadinya relasi yang 
tidak stabil antar kelompok-kelompok di kota. 
Riset selanjutnya diharapkan mampu 
mengungkap suatu fenomena kota yang belajar 
(urban learning), antara lain bagaimana 
kelompok-kelompok masyarakat kota 
membangun kolektivitas dengan perantaraan 
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